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ABSTRAK 
Kampung Naga merupakan salah satu kampung adat yang terletak di wilayah 
Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Kesederhanaan tradisi yang didasari oleh 
hubungan manusia dan alam telah menjadi identitas dari masyarakat Kampung 
Naga sebagai kearifan lokal dan tercermin dalam arsitektur rumah tinggal. 
Rumah tinggal di Kampung Naga memiliki keunikan yang berasal dari 
kesederhanaan tatanan masa, desain struktur dan material sehingga menarik 
untuk dikaji. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui desain struktur yang 
digunakan oleh masyarakat Kampung Naga yang didasari teori pola ruang 
Francis D.K Ching, serta material yang digunakan seperti kayu, batu, bambu dan 
lain lain. Hasil Kajian menunjukan bahwa tatanan masa rumah tinggal di 
Kampung Naga memiliki pola linear. Bangunan rumah tinggal menggunakan 
pondasi umpak dengan material batu kali dan desain atap jolopong dengan 
rangka kayu. 
Kata kunci: vernakular, material struktur, desain struktur, Kampung Naga 
ABSTRACT 
Kampung Naga is a traditional village located in the district of Tasikmalaya, West 
Java. Simplicity tradition based on the relationship between humans and nature 
has become the identity of people in Kampung Naga as the local wisdom and 
reflected in residential architecture. House in Kampung Naga has a uniqueness 
that comes from the simplicity of building patterns, structure design and 
material, make this case interesting to study. This study aims to determine the 
design of structures used by the people of Kampung Naga is based on the theory 
of Francis DK Ching space patterns, and materials used such as wood, stone, 
bamboo and others. The study results showed that the system of residential 
houses in Kampung Naga has a linear pattern. Residential buildings using the 
umpak foundation with stone materials and jolopong roof design with wood 
frame. 
Keywords: vernakular, material of structure, structure design, Kampung Naga 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki beragam etnik suku bangsa dengan karakteristik dan ciri khas yang 
berbeda disetiap daerahnya. Salah satu masyarakat etnik dengan adat istiadat yang kental 
adalah masyarakat Kampung Naga yang tinggal di Desa Neglasari, Kecamatan Selawu, 
Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Masyarakat Kampung Naga merupakan masyarakat 
tradisional yang memegang teguh adat istiadat yang diwariskan oleh leluhurnya dan 
cenderung tertutup dari modernisasi. Hal tersebut yang menyebabkan Kampung Naga dapat 
mempertahankan adat istiadatnya hingga saat ini dan hidup secara mandiri. Kawasan 
Kampung Naga sendiri terdiri dari 113 bangunan, 108 buah merupakan bangunan rumah 
tinggal (Suryani Elis, 2011). 
Masyarakat Kampung Naga mempunyai ciri khas dalam arsitektur vernakular.  
Bangunan di kawasan ini memiliki tatanan masa, desain struktur, dan material yang unik. 
Struktur bangunan di Kampung Naga dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu kepala, 
badan, dan kaki, atau secara teori dibedakan menjadi sub-structure (kaki), dan upper-
structure (badan, kepala). Untuk mengetahui filosofi dari struktur yang digunakan pada 
bangunan rumah tinggal di Kampung Naga, terlebih dahulu harus dipahami arti dari 
arsitektur vernakular, yang nantinya akan berpengaruh terhadap pengertian struktur 
bangunan vernakular di Kampung Naga. 
1.1 Pengertian 
Budaya merupakan jalan hidup yang dijalankan oleh sekelompok orang pada satu 
kawasan (wikipedia.org, juni 2014). Sedangkan pengertian vernakular sendiri adalah suatu 
hal yang timbul dan didasari oleh budaya masyarakat di suatu daerah. Bangunan vernakular 
adalah suatu bangunan di daerah tertentu, dimana bangunan tersebut memiliki ciri khas 
desain yang diturunkan secara turun temurun dan dibangun secara gotong royong. Material 
bangunan vernakular didominasi oleh material alam yang mudah didapat, seperti kayu, 
bambu, dedaunan, ataupun bebatuan yang mudah didapat di kawasan sekitar 
(wikipedia.org, Agustus 2013) 
 Struktur bangunan dalam konteks bangunan vernakular berfungsi sebagai penopang, 
dimana struktur menunjukan suatu kekuatan seperti tubuh manusia yang ditopang oleh 
tulang (wikipedia.org, 2010). Pada bangunan vernakular struktur biasanya dibagi dalam 3 
bagian yaitu, kaki, badan, dan kepala (lihat tabel 1). 
 
 
Tabel 1 . Pembagian ruang rumah tinggal 
(Sumber : Frick, Heinz (1997), Pola Struktural dan Teknik Bangunan di Indonesia ; Kanisius, halaman 67) 
 
1.2 Jenis Ragam Bentuk, Pola, dan Tatanan Bangunan Vernakular di Jawa Barat 
Heinz Frick (2004) mengemukakan dalam bukunya Ilmu Konstruksi Bangunan Kayu, 
bahwa konstruksi rangka bangunan dibuat dari bahan bangunan apapun, dan selalu 
mengikuti koordinasi ukuran (modul perencanaan) pada bidang horizontal maupun vertikal. 
Modul dipilih menurut fungsi gedung dan penggunanya. Berbagai macam bentuk masa 
rumah tinggal di jawa barat dapat dibedakan dari bentuk atapnya seperti pada tabel 2. 
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Tabel 2. Ragam bentuk atap rumah adat di Jawa Barat 
(Sumber : http://architecture.blogspot.com/2011/07/evaluation-system-based-on-traditional.html?m=1) 
Pola tatanan masa pada bangunan vernakular disusun berdasarkan kawasan, perbedaan 
kontur, ataupun ketentuan dari nenek moyang. Menurut Francis D.K Ching (1993) seluruh 
tatanan kawasan didasari oleh 5 bentukan pola seperti pada tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Bentuk organisasi ruang 
(Sumber : Ching, Francis. D.K (1993), Teori Arsitektur : Bentuk, Ruang, dan susunannya ; Erlangga, halaman 195) 
 
1.3 Aspek Pendukung Perancangan Bangunan Vernakular 
Proses pembangunan bangunan vernakular memiliki beberapa aspek pendukung yang 
perlu diperhatikan, aspek tersebut meliputi norma pembangunan rumah tinggal, material 
pendukung, dan alat pendukung. 
Aspek pendukung yang pertama adalah norma pembangunan yang meliputi pihak 
pihak yang terlibat didalamnya, pihak tersebut adalah orang yang dianggap tetua, arsitek 
kampung, dan pekerja. 
Aspek yang kedua adalah material pendukung, material yang digunakan pada 
pembangunan vernakular biasanya meliputi bahan bahan sederhana yang mudah didapatkan 
di sekitar kawasan kampung adat, bahan-nya pun merupakan bahan yang mudah untuk 
ditanam dan diperbaharui, contoh bahan tersebut terdapat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Material bangunan vernakular 
(Sumber : http://mugiabadi.blogspot.com/2013/01/material-pondasi-batu-kali.html, & Wikipedia.org (Februari - Maret, 2014)) 
 
Aspek pendukung bangunan yang terakhir adalah peralatan pendukung. Proses 
pembangunan masyarakat Kampung Naga menggunakan beberapa alat sederhana yang 
dapat dibuat dan diperbaiki secara mudah dengan bahan yang ada disekitar kawasan 
kampung. Alat alat tersebut berupa, cangkul, linggis, gergaji, golok, palu, ketam, pahat, dan 
siku ukur (tabel 5), selain bahan tersebut ada pula alat yang dianggap magis dan membantu 
dalam proses pembangunan atau biasa dianggap sebagai jimat. 
 
 
Tabel 5. Peralatan pendukung pembangunan 
(Sumber : Wikipedia.org, 2008-2013) 
 
1.4 Desain Struktur Bangunan Rumah Tinggal Vernakular 
Struktur rumah tinggal pada masyarakat adat dipengaruhi oleh dimensi (satuan ukur) 
yang telah ditetapkan. 
Satuan dimensi pada arsitektur vernakular di Indonesia didasari oleh perhitungan atau 
dimensi yang digunakan oleh agama Hindu dan Islam, menurut Heinz Frick (1995) paham ini 
mengalami perubahan yang signifikan seiring masuknya bangsa Belanda yang membawa 
paham tersendiri tentang dimensi struktur. Pada masa pasca kemerdekaan, satuan dimensi 
SKETSA KETERANGAN 
SKETSA KETERANGAN SKETSA KETERANGAN 
Kajian Desain Struktur Rumah Tinggal Masyarakat Kampung Naga di Tasikmalaya 
Reka Karsa – 5 
 
 
dikembalikan kepada pemahaman yang telah ditetapkan leluhur di suatu daerah, pada 
daerah Jawa umumnya satuan ukur yang digunakan berkaitan dengan anatomi tubuh 
manusia terutama si pengguna bangunan itu sendiri, satuan dimensi yang telah di 
standarisasi seperti pada tabel 6. 
 
 
Tabel 6. Ukuran dimensi arsitektur vernakular 
(Sumber : Frick, Heinz (1997), Pola Struktural dan Teknik Bangunan di Indonesia ; Kanisius, halaman 44-75) 
 
2. METODOLOGI 
Kajian terhadap desain struktur bangunan rumah tinggal Kampung Naga ini lebih dititik 
beratkan pada analisis desain struktur rumah tinggal serta mengetahui pola tatanan masa 
yang ada di Kampung Naga dan memahami tentang norma-norama adat yang berlaku dalam 
proses pembangunan sebuah rumah tinggal di Kampung Naga. Metoda kajian yang 
digunakan adalah metoda desktiptif analitif yang dilakukan secara qualitatif berdasarkan 
pada survey lapangan mengenai bentuk dan material dari struktur rumah tinggal. Hasil 
survey lapangan yang didapatkan berupa data wawancara, dokumentasi (foto dan sketsa) 
yang sesuai dengan keadaan di lapangan. Pada proses analisis, keseluruhan struktur yang 
diteliti mulai dari sub-structure berupa pondasi dan balok lantai, upper-structure yang terdiri 
dari kolom, lantai, dan atap, serta jenis-jenis material yang digunakan. Hasil analisis 
merupakan penyesuaian hasil survey lapangan dengan teori struktur bangunan dan teori 
arsitektur mengenai bentuk ruang. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Pola Tatanan Masa Rumah Tinggal di Kampung Naga 
Teori yang dikemukakan oleh Francis D.K Ching (1993) menyatakan bahwa ada 
beberapa pola pada sebuah organisasi ruang, yaitu terpusat, linier, radial, cluster, dan grid. 
Pola dan tatanan masa yang terdapat  pada Kampung Naga memiliki bentuk linier dengan 
orintasi menghadap Utara dan Selatan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 7. 
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TEORI DAN DATA DATA DAN ANALISIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Bentuk Pola Tatanan Masa di Kampung Naga 
 
Tatanan masa di Kampung Naga membentuk pola linier yang dibentuk berdasarkan 
ketinggian kontur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Fancis D.K Ching tentang organisasi 
linier, bahwa bentuk organisasi linier  bersifat fleksibel dan dapat menanggapi terhadap 
berbagai macam kondisi dan bentuk tapak.  
Data yang diperoleh menyatakan bahwa Kampung Naga memiliki 3 kawasan yaitu 
kawasan suci, kawasan bersih, dan kawasan kotor. Kawasan suci yang terdiri dari hutan 
keramat dan makam leluhur berada pada bagian teratas atau Utara kampung. Kawasan 
bersih yang terdiri dari rumah penduduk berada di bagian tengah kampung dengan pola 
tatanan masa  horizontal di sepanjang tapak, selain rumah tinggal ada pula bangunan publik 
seperti masjid, bale patemon dan bumi ageung yang berada di tengah kampung dan 
berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat. Kawasan kotor yang terdiri dari mck, kandang 
ternak, kolam ikan dan lumbung padi berada di bagian terbawah tepat di tepi sungai Ciwulan 
atau bagian Selatan kampung. 
 
3.2 Analisis Norma Pembangunan Rumah Tinggal di Kampung Naga 
Norma adat yang ada di Kampung Naga sampai kini masih dipegang teguh oleh 
masyarakat Kampung Naga. Norma adat tersebut diwariskan secara turun temurun dari 
generasi ke generasi salah satunya adalah norma dalam membangun rumah tinggal. 
Kampung Naga memiliki aturan tersendiri dimana perizinan dalam membangun diatur oleh 
kuncen atau ketua adat, selain kuncen pihak lain yang terlibat dalam pembangunan rumah 
tinggal di Kampung Naga adalah dulah (arsitek kampung) dan masyarakat sekitar yang ikut 
berpartisipasi. 
Norma pembangunan pada arsitektur vernakular di Kampung Naga juga mencakup 
pada peralatan pendukung yang digunakan dalam pembangunan. Peralatan pendukung 
tersebut diantaranya golok, cangkul, gergaji, kapak, ketam kayu, pahat, palu, siku ukur, 
serta benda kepercayaan (jimat) yang dipercaya oleh masyarakat Kampung Naga akan 
membawa berkah jika menggunakanya. Dalam menggunakan peralatan terebut, ada norma 
tersendiri dimana alat tersebut harus dapat diperbaharui dengan bahan bahan yang ada 
sekitar, ini sebagai pencerminan masyarakat Kampung Naga yang sangat menjaga 
kelestarian alamnya. 
Norma pembangunan rumah tinggal Kampung Naga menggunakan satuan dimensi 
didasari oleh anatomi tubuh manusia yang telah disepakati di daerah Jawa, satuan dimensi 
ini biasanya digunakan untuk menentukan tinggi rumah, ukuran pintu dan jendela. Selain 
satuan dimensi tersebut, masyarakat Kampung Naga juga memiliki satuan dimensi tersendiri 
Kampung Naga dibagi kedalam 3 zona yaitu : 
1. Kawasan suci yang terdiri dari hutan keramat. 
2. Kawasan bersih yang terdiri dari rumah tinggal, masjid, 
bale patemon, dan bumi ageung. 
3. Kawasan kotor terdiri dari mck, lumbung padi, kolam ikan, 
dan kandang ternak.  
Pola tatanan masa pada 
Kampung Naga secara tidak 
langsung membentuk pola 
linier yang dibentuk secara 
alami oleh ketinggian kontur  
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yang didasari oleh hari kelahiran pasangan suami istri sebagai penghuni rumah tinggal 
tersebut. Menurut masyarakat Kampung Naga setiap hari memiliki nilai yang berbeda, nilai 
dari hari tersebut akan berpengaruh terhadap dimensi rumah tinggal. Berdasarkan satuan 
dimensi yang ditentukan di Kampung Naga, terdapat beberapa besaran rumah diantaranya 
rumah tinggal dengan ukuran terkecil 6 x 6 meter dan ukuran terbesar mencapai 12 x 12 
meter untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 8. 
 
 
TEORI DAN DATA ANALISIS 
 Satuan ukur yang digunakan di Kampung Naga 
menggunakan satuan ukur berdasarkan anatomi tubuh 
dan hari kelahiran, dimana setiap hari memiliki nominal 
tertentu. 
 Satuan ukur yang menggunakan anatomi tubuh 
diantaranya adalah; Depa (satuan panjang berdasarkan 
rentang panjang tangan dari ujung jari), Hasta (satuan 
panjang berdasarkan ujung jari hingga ujung siku), Kilan 
(satuan panjang berdasarkan jarak panjang dari jari 
kelingking hingga ke jempol saat di rentangkan), Tapak 
(satuan panjang berdasarkan telapak kaki, dari tumit 
sampai ujung jempol), Kaki (Satuan ukuran berdasarkan 
dua kepal tangan dengan pertemuan rentangan dua buah 
ibu jari) 
 
Berdasarkan Anatomi     Berdasarkan Hari  
 
 Dalam perhitungan dimensi masyarakat Kampung Naga 
memiliki tata cara perhitungan tersendiri. Sebagai contoh  
Suami lahir pada hari selasa   = 3 
Istri lahir pada hari jumat   = 6 
Penjumlahan dari angka tersebut adalah 9, sehingga 
didapatkan ukuran rumah 9 x 9 atau setara.  
 Rumah tinggal di Kampung Naga memiliki ukuran terkecil 
6x6 m dan ukuran terbesar mencapai 12x12m. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Satuan ukur yang menggunakan anatomi tubuh biasa 
digunakan untuk menentukan tinggi dan lebar kusen serta 
besaran ruang 
Tabel 8. Analisis Satuan Dimensi Rumah Tinggal Kampung Naga 
 
 
3.3 Analisis Desain Sub-Stucture Rumah Tinggal Kampung Naga 
Sebagaimana dikemukakan oleh Teddy Boen (1983) bahwa di Indonesia sebagian 
besar rumah tinggal yang terdapat di kota dan di desa dibangun secara tradisional, yang 
tipe-tipenya disesuaikan dengan adat istiadat, kebudayaan, dan bahan-bahan bangunan 
setempat. 
Pondasi merupakan bagian dari Sub-structure pada sebuah bangunan sederhana. 
Ditinjau dari kedalamanya, pondasi diklasifikasikan menjadi 2 kategori yaitu pondasi dalam 
dan pondasi dangkal. Menurut Rudy Gunawan (1999), apabila kedalaman tanah lebih kecil 
atau sama dengan lebar pondasi maka pondasi tersebut dapat dikatan sebagai pondasi 
dangkal. 
Sub-structure Kampung Naga terdiri dari balok lantai dan dua jenis pondasi yaitu 
pondasi umpak dan pondasi tatapakan. Material pondasi merupakan batu kali yang diperoleh 
langsung dari bebatuan yang terdapat di sungai Ciwulan, sedangkan untuk material balok 
lantai merupakan kayu manglid yang diperoleh dari hutan produksi di Kampung Naga, lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 9. 
 
 
 
 
Rumah tinggal ukuran 9x9m 
Senin : 4 
Selasa : 3 
Rabu : 7 
Kamis  : 8 
Jumat  : 6 
Sabtu : 9 
Minggu : 5 
Depa : 1.7 m  . 
Hasta : ±40 cm 
Kilan : ±20 cm 
Tapak : ±28 cm 
Kaki : ±30 cm Rumah tinggal ukuran 6x6m 
Pynkyawati, et al 
Reka Karsa – 8 
TEORI DAN DATA ANALISIS 
 Pondasi dangkal merupakan pondasi dengan 
lebar sama atau lebih kecil dari kedalaman 
tanah 
 Terdapat 2 jenis pondasi dangkal yang 
digunakan di Kampung Naga yaitu pondasi 
umpak dan pondasi tatapakan 
 
 
 
 
 
 Pondasi umpak merupakan pondasi titik yang berfungsi sebagai 
penahan beban bangunan, sedangkan pondasi tatapakan 
merupakan pondasi yang terdiri dari tumpukan batu pulukan (batu 
kali) yang berfungsi sebagai pengikat tanah disekitar area rumah. 
 
 
 
Tabel 9. Analisis desain pondasi rumah tinggal Kampung Naga 
 
Sub-structure Kampung Naga terdiri dari beberapa lapisan. Lapisan terbawah diisi oleh 
tumpukan batu kali yang biasa disebut tatapakan, tatapakan berfungsi untuk meratakan dan 
menahan tanah agar tidak terjadi longsor. Pondasi yang digunakan bangunan rumah tinggal 
Kampung Naga adalah pondasi umpak yang berasal dari batu kali yang berukuran cukup 
besar, batu tersebut dipahat sesuai ukuran yang diinginkan. Bagian teratas sub-structure 
pada rumah tinggal di Kampung Naga adalah Balok Lantai, balok lantai merupakan balok 
kayu berukuran 10 / 10 cm, dan berfungsi sebagai penyalur beban bangunan ke pondasi. 
 
3.4 Analisis Upper-Structrure Rumah Tinggal Kampung Naga 
Upper-structure dibagi kedalam bagian badan bangunan dan bagian kepala bangunan. 
Upper-structure rumah tinggal vernakular yang ideal menurut Teddy Boen (1978), denah 
bangunan berbentuk sederhana dan simetris,  konstruksi atap menggunakan bahan material 
yang ringan, dinding-dinding penyekat di dalam bangunan dibuat teratur dan simetris, 
adanya kolom atau tiang-tiang yang saling terhubung dan terikat, balok pengkaku bidang 
dinding tersambung dengan tiang, dan rangka kuda-kuda menempel kuat pada kolom yang 
berfungsi sebagai tumpuan. 
 
 
Gambar 1. Struktur badan pada rumah dengan konstruksi kayu 
(Sumber: Ditjen Cipta Karya(2006) Pedoman Teknis Bangunan Tahan Gempa; Departemen Pekerjaan Umum,hlm 20-22) 
Pondasi umpak 
Pondasi Tatapakan 
Tampak atas pondasi  Tampak samping pondasi 
Perspektif pondasi 
A 
B 
C 
Detail C 
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Upper-structure pada rumah tinggal masyarakat Kampung Naga terdiri dari kolom, 
balok, dan rangka atap. Material yang di gunakan kebanyakan berasal dari tumbuhan seperti 
kayu Manglid, kayu Albasiah, bambu Tali, ijuk, dan daun tepus. [A.G Thamrin (2008)] 
menyatakan bahwa kepala bangunan terdiri dari struktur kuda-kuda. Kuda-kuda kayu 
digunakan sebagai pendukung atap dengan bentang maksimal sekitar 12 meter dan beban 
maksimal sekitar 10 meter. Sambungan kayu digunakan apabila panjang kayu tidak 
memenuhi jarak bentang. Bagian upper-structure rumah tinggal Kampung Naga hampir 
seluruhnya tidak memiliki sambungan karena material yang digunakan merupakan kayu 
yang diolah sendiri oleh masyarakat Kampung Naga sesuai dengan fungsi, ukuran dan 
panjang bentang yang di butuhkan. 
Desain upper-structure menggunakan sistem rangka dengan material kayu manglid 
yang saling terhubung satu dengan lainya. Desain upper-structure pada rumah tinggal 
Kampung Naga pada dasarnya sama dengan desain struktur bangunan kayu umumnya. 
Perbedaan dengan bangunan kayu konvensional hanya terletak pada panjang bentangan 
material kayu yang dan kemiringan atapnya, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 9. 
 
TEORI DAN DATA 
ANALISIS 
BENTUK ATAP BENTANG KUDA-KUDA SUDUT  
 
 
Bentuk atap suhunan jolopong 
Sumber : [10] 
 
Bentuk atap rumah Kampung Naga 
 
 
 
 
 
 
 
45° 
 
 
 
 
45° 
 
 
 
45° 
 
 Bentuk atap rumah tinggal Kampung Naga mengadopsi bentuk suhunan 
jolopong yaitu bentuk atap bangunan yang memanjang 
 Menurut A.G Tamrin 2008 kuda-kuda kayu efektif pada bentang 3-8m 
sedangkan bentang kuda-kuda terbesar pada rumah tinggal Kampung 
Naga adalah 12m dan yang terkecil adalah 6m, sebagian besar kuda-kuda 
rumah tinggal Kampung Naga tidak menggunakan sambungan dikarenakan 
material kayu memiliki bentang hingga 12m 
 Rumah tinggal Kampung Naga memiliki beberapa varian ukuran yang 
mempengaruhi bentang dari balok dan kuda-kuda atap dengan kemiringan 
mencapai 45°. hal tersebut juga sebagai pertimbangan terhadap proses 
turunya air ketika hujan agar tidak menumpuk. 
 
 
 
Tabel 9. Analisis desain upper-structure rumah tinggal Kampung Naga 
 
 
Gambar 2. Keseluruhan desain struktur rumah tinggal Kampung Naga 
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4. KESIMPULAN 
 
Kampung Naga merupakan salah satu contoh arsitektur vernakular di Jawa Barat yang 
masih memegang teguh norma-norma adat dalam membangun sebuah rumah tinggal. 
Norma adat tersebut merupakan tauladan yang diwariskan para leluhur adat yang 
mengajarkan tentang kesederhanaan dan hubungan yang harmonis antar manusia dengan 
alamnya, hingga saat ini hal tersebut menjadi tuntunan dalam kehidupan bermasyarakat di 
Kampung Naga. 
Hasil analisis yang didapat dari kajian mengenai Desain Struktur Rumah Tinggal 
Masyarakat Kampung Naga menyimpulkan bahwa desain struktur rumah tinggal di Kampung 
Naga memiliki perbedaan pada rumah tinggal sederhana umumnya. Tatanan masa di 
Kampung Naga memiliki pola linier yang berorientasi menghadap arah Utara-Selatan dan 
membentuk pola horisontal sepanjang tapak dengan pembagian tiga kawasan. Kawasan 
tersebut meliputi kawasan suci yang terdiri dari hutan keramat dan makam leluhur yang 
berada pada bagian Utara kampung. Kawasan bersih yang terdiri dari rumah penduduk, 
masjid, bale patemon dan bumi ageung berada di tengah kawasan kampung dan merupakan 
pusat kegiatan utama. Kawasan kotor yang terdiri dari mck, kandang ternak, kolam ikan dan 
lumbung padi, area ini berada pada tepi sungai Ciwulan atau bagian Selatan kampung. 
 Satuan dimensi yang digunakan di Kampung Naga menggunakan satuan ukur 
berdasarkan besaran tubuh dan hari kelahiran. Satuan berdasarkan besaran tubuh 
digunakan untuk menentukan ukuran kusen pintu-jendela dan besaran ruang. Sedangkan 
satuan dimensi berdasarkan hari kelahiran digunakan untuk menentukan besaran rumah. 
Berdasarkan satuan dimensi yang ditentukan di Kampung Naga, terdapat beberapa besaran 
rumah diantaranya rumah tinggal dengan ukuran terkecil 6x6 meter dan ukuran terbesar 
mencapai 12x12 meter. 
Desain sub-structure rumah tinggal di Kampung Naga terdiri dari pondasi dan balok 
lantai. Pondasi di Kampung Naga dapat dikatagorikan kedalam pondasi dangkal dengan dua 
jenis sistem pondasi yaitu pondasi umpak dengan material batu kali dibentuk persegi 
mengunakan pahat yang berfungsi sebagai penahan beban bangunan, sedangkan pondasi 
tatapakan merupakan pondasi yang berfungsi sebagai pengikat tanah dengan material batu 
kali berukuran lebih kecil yang disusun di tepian rumah dengan kedalaman 30-50 cm. Balok 
lantai pada rumah tinggal Kampung Naga berfungsi sebagai penyalur beban yang berada 
pada lantai untuk disalurkan menuju pondasi umpak. Balok lantai ini memiliki dimensi 10/10 
dengan material kayu manglid. 
Desain upper-structure rumah tinggal di Kampung Naga terdiri dari kolom, balok 
tembok, dan kerangka atap yang saling terhubung. Semua material upper-structure tersebut 
mengunakan kayu manglid yang berasal dari hutan produksi setempat dengan bentang yang 
diseuaikan dengan kebutuhan. Pada bagian atap rumah tinggal menggunakan kerangka atap 
dengan kemiringan 45°, hal tersebut dimaksudkan agar ketika hujan air dapat dengan 
mudah turun. 
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